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Abstrak indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme penetapan harga jual beli jagung
dengan sistem karungan di Pasar Tradisional Talang Babat dari perspektif Islam. Pasar
tradisional berperan penting dalam perekonomian lokal, terutama dalam perdagangan
bahan pangan seperti jagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus, melibatkan wawancara mendalam dengan pedagang, pembeli,
pengelola pasar, dan ahli ekonomi syariah. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui
pendekatan analisis tematik, dengan menekankan pada prinsip-prinsip ekonomi syariah,
seperti keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam transaksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penetapan harga dipengaruhi oleh interaksi antara permintaan dan
penawaran, modal pedagang, serta negosiasi antara pedagang dan pembeli. Selain itu,
tantangan seperti fluktuasi harga akibat faktor eksternal dan pemahaman yang kurang
mengenai prinsip syariah juga mempengaruhi praktik jual beli. Penelitian ini
memberikan wawasan penting bagi pedagang dan pembuat kebijakan dalam upaya
meningkatkan keadilan dan keberlanjutan dalam perdagangan jagung, serta
berkontribusi pada pengembangan ekonomi syariah di masyarakat. Diharapkan
penelitian ini dapat mendorong praktik perdagangan yang lebih etis dan sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Mekanisme Penetapan Harga, Pasar Tradisional, Ekonomi Islam,
Perdagangan Jagung.

Abstract English

This study aims to analyze the pricing mechanism of corn sales in the sack system at the
Talang Babat Traditional Market from an Islamic perspective. Traditional markets play a
crucial role in the local economy, especially in the trade of foodstuffs such as corn. This
research employs a qualitative approach with a case study design, involving in-depth
interviews with traders, buyers, market managers, and experts in Islamic economics. The
collected data is analyzed using a thematic analysis approach, emphasizing Islamic
economic principles such as justice, transparency, and honesty in transactions. The
findings indicate that pricing is influenced by the interaction between supply and
demand, traders' capital, and negotiations between traders and buyers. Additionally,
challenges such as price fluctuations due to external factors and a lack of understanding
of Islamic principles also affect trading practices. This research provides valuable insights
for traders and policymakers in efforts to enhance fairness and sustainability in corn
trading and contributes to the development of Islamic economics in society. It is hoped
that this study will encourage more ethical trading practices that align with Islamic
values.
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PENDAHULUAN

Pasar tradisional memiliki peran penting dalam perekonomian lokal, terutama
dalam perdagangan bahan pangan seperti jagung. Di Pasar Tradisional Talang Babat,
jagung dijual dengan sistem karungan yang melibatkan interaksi langsung antara
pedagang dan pembeli. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi, tetapi
juga sebagai wadah bagi hubungan sosial dan ekonomi antara pelaku pasar(Noor 2017).
Mekanisme penetapan harga jual beli jagung di pasar ini tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor ekonomi(Feni 2023), seperti permintaan dan penawaran(Ningsih 2023), tetapi
juga oleh norma-norma sosial dan prinsip-prinsip syariah yang diharapkan dapat
menjaga keadilan dalam transaksi(Saleh 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam tentang mekanisme penetapan harga jual beli jagung, serta
memahami bagaimana praktik tersebut berhubungan dengan nilai-nilai Islam.

Dalam perspektif ekonomi syariah, prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan
kejujuran sangat ditekankan dalam setiap transaksi(Fadillah 2023; Pudyaningtyas et al.
2024). Prinsip-prinsip ini penting untuk memastikan bahwa pedagang tidak mengambil
keuntungan yang berlebihan, yang dapat merugikan konsumen. Penetapan harga yang
adil merupakan salah satu aspek utama yang mendukung keberlanjutan hubungan antara
pedagang dan pembeli. Setiap transaksi harus dilakukan dengan persetujuan kedua belah
pihak tanpa adanya paksaan, mencerminkan nilai-nilai moral yang dianut dalam ekonomi
syariah. Dengan memahami mekanisme penetapan harga yang berlaku, diharapkan
dapat teridentifikasi potensi masalah serta solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah yang mengedepankan keadilan dan etika(Anisa 2022; Hernita, Noprizal, and
Syaputra 2022).

Meskipun Pasar Tradisional Talang Babat merupakan pusat perdagangan jagung
yang strategis, berbagai tantangan sering kali mengganggu praktik jual beli. Salah satu
tantangan utama adalah fluktuasi harga yang terjadi akibat faktor eksternal seperti
perubahan cuaca, kondisi pasar, dan kebijakan pemerintah. Ketidakstabilan harga ini
dapat mempengaruhi keputusan pembelian dan penjualan(Maulana 2020; Realize and
Sudjono 2023), yang pada gilirannya berdampak pada pendapatan pedagang dan
kepuasan pembeli(Hidayati, Leksono, and Sasongko 2021; Rozi and Khuzaini 2021).
Selain itu, ketidakstabilan modal pedagang sering kali menyebabkan perbedaan dalam
cara pedagang menetapkan harga. Pedagang dengan modal yang lebih tinggi cenderung
memiliki fleksibilitas dalam harga, sementara pedagang dengan modal terbatas mungkin
terpaksa menetapkan harga yang lebih tinggi untuk menutupi biaya.

Kurangnya pemahaman mengenai ekonomi syariah di kalangan pedagang juga
menjadi kendala dalam praktik jual beli. Banyak pedagang yang belum sepenuhnya
memahami bagaimana menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam penetapan harga dan
transaksi jual beli(Setyawan and Wahyudi 2022; Wati, Arif, and Devi 2022). Hal ini dapat
mengakibatkan praktik yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, dan
kejujuran, yang seharusnya menjadi landasan dalam setiap transaksi(Masruroh 2024;
Qolbi et al. 2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih

Page 37



dalam tentang kondisi pasar dan praktik perdagangan, serta menawarkan rekomendasi
yang relevan bagi para pedagang dan pembuat kebijakan.

Dengan menyelidiki mekanisme penetapan harga jual beli jagung di Pasar
Tradisional Talang Babat, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan ekonomi syariah di tingkat lokal. Melalui pemahaman
yang lebih baik mengenai praktik jual beli dan tantangan yang dihadapi, diharapkan akan
tercipta lingkungan perdagangan yang lebih adil dan berkelanjutan. Penelitian ini juga
akan memberikan masukan bagi pedagang agar dapat mengimplementasikan prinsip-
prinsip syariah dalam kegiatan bisnis mereka, sekaligus meningkatkan pemahaman
mereka terhadap pentingnya etika dalam perdagangan.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para akademisi,
praktisi, dan pembuat kebijakan dalam rangka meningkatkan kualitas perdagangan di
pasar tradisional. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan kebijakan yang mendukung keberlanjutan ekonomi
lokal, terutama dalam aspek perdagangan yang berbasis syariah. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan rekomendasi kebijakan
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keadilan dan efisiensi dalam sistem jual beli
jagung di Pasar Tradisional Talang Babat.

LANDASAN TEORI

Teori Ekonomi Syariah

Teori ekonomi syariah menjadi landasan utama dalam penelitian ini, yang menekankan
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam transaksi ekonomi. Ekonomi
syariah berupaya untuk menciptakan sistem yang tidak hanya berorientasi pada profit,
tetapi juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan prinsip moral yang sesuai
dengan ajaran Islam(Rahmawaty 2013; Septiana, A’la, and Rohmah 2024). Dalam konteks
penetapan harga, teori ini menekankan bahwa harga yang ditetapkan harus adil dan tidak
merugikan salah satu pihak. Selain itu, setiap transaksi harus dilakukan dengan
kesepakatan dan tanpa paksaan, mencerminkan etika bisnis yang baik(Amelia and Fasa
2022; Hendar, Chotidjah, and Rohman 2021; Sukardi 2016).

Teori Pasar Tradisional

Teori pasar tradisional menggarisbawahi karakteristik unik dari pasar yang beroperasi
berdasarkan interaksi langsung antara penjual dan pembeli(Khakim n.d;
Prasetyaningrum, Suyanto, and Ramadhan n.d.). Dalam pasar tradisional, transaksi
sering kali dilakukan dengan cara yang lebih personal, dengan kehadiran elemen-elemen
sosial yang kuat. Pasar ini menciptakan ruang bagi hubungan antar manusia yang lebih
intim, di mana faktor kepercayaan dan reputasi memainkan peran penting dalam
penetapan harga(Harisnanda, Setiawan, and Sudarmanti 2023; Indrasari 2019;
Sudiantini et al. 2023). Dalam penelitian ini, pemahaman tentang teori pasar tradisional
membantu mengidentifikasi bagaimana interaksi sosial di Pasar Tradisional Talang
Babat mempengaruhi mekanisme penetapan harga jagung.
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Teori Nilai Moral dan Etika Bisnis

Teori ini menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam praktik
bisnis(Alawiyah 2023; Syafiq 2019; Weruin 2019). Dalam konteks penelitian ini, nilai-
nilai tersebut sangat relevan dalam menentukan bagaimana pedagang menetapkan harga
dan menjalankan aktivitas perdagangan mereka. Prinsip-prinsip moral yang dianut oleh
pedagang akan berpengaruh pada cara mereka berinteraksi dengan pembeli, termasuk
dalam hal kejujuran dan transparansi. Dengan memahami teori nilai moral dan etika
bisnis, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana pedagang di Pasar
Tradisional Talang Babat menerapkan prinsip-prinsip etika dalam penetapan harga dan
transaksi jual beli.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
mekanisme penetapan harga jual beli jagung sistem karungan di Pasar Tradisional Talang
Babat dari perspektif Islam. Pendekatan ini dipilih karena dapat menggali makna dan
konteks sosial di balik praktik jual beli yang berlangsung di pasar tradisional. Desain
penelitian yang diterapkan adalah studi kasus(Sandi, Mandyara, and Burhanuddin 2021),
memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena penetapan harga dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi dan bagaimana praktik tersebut
berhubungan dengan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Tradisional Talang Babat, Kecamatan Muara
Sabak Barat, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, yang merupakan pusat perdagangan
jagung dengan banyak pedagang yang terlibat. Partisipan yang terlibat dalam penelitian
ini meliputi pedagang jagung, pembeli, pengelola pasar, dan ahli ekonomi syariah. Melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan pengumpulan dokumen terkait,
peneliti akan memperoleh informasi yang komprehensif mengenai penetapan harga
serta persepsi tentang keadilan dalam jual beli.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik,
yang melibatkan langkah-langkah transkripsi, pengkodean, interpretasi, dan penyusunan
narasi hasil penelitian. Validitas dan reliabilitas data akan dijamin melalui triangulasi
sumber dan pemeriksaan anggota. Selain itu, peneliti akan mematuhi prinsip etika
penelitian dengan memperoleh izin dari partisipan, menjamin kerahasiaan identitas, dan
menjelaskan tujuan serta manfaat penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam kajian ekonomi syariah dan praktik
perdagangan di masyarakat.

PEMBAHASAN

Para pedagang di Pasar Tradisional Talang Babat secara aktif melakukan
pengamatan terhadap harga jagung yang berlaku di pasar. Mereka memantau fluktuasi
harga dengan cermat, berdasarkan dinamika permintaan dan penawaran yang terjadi,
serta kondisi persaingan di antara pedagang. Selain itu, para pedagang juga menghitung
modal yang dikeluarkan untuk memperoleh jagung, yang mencakup biaya transportasi,
penyimpanan, dan perawatan. Semua faktor ini berkontribusi pada harga jual jagung

Page 39



yang mereka tetapkan. Proses penetapan harga tidak hanya bersifat mekanis, tetapi juga
melibatkan interaksi sosial yang kompleks, di mana pedagang dan pembeli melakukan
negosiasi. Pedagang sering kali menawarkan harga awal yang dapat dinegosiasikan,
menyesuaikan tawaran berdasarkan permintaan pasar dan kemampuan finansial
pembeli.

Dalam perspektif Islam, mekanisme penetapan harga jual beli jagung di Pasar
Tradisional Talang Babat harus mematuhi prinsip-prinsip syariah. Salah satu prinsip
utama adalah keadilan, di mana harga yang ditawarkan tidak merugikan salah satu pihak
dalam transaksi. Pedagang diharapkan untuk tidak mengambil keuntungan yang
berlebihan yang dapat membebani konsumen. Setiap transaksi harus dilakukan dengan
persetujuan dari kedua belah pihak tanpa adanya paksaan, sesuai dengan prinsip syariah
yang menekankan pada transparansi dan keadilan dalam bertransaksi. Dalam hal ini,
pedagang diharapkan untuk jujur dalam menawarkan produk dan harga, sehingga
menghindari praktik penipuan yang dapat merugikan pihak lain.

Praktik penetapan harga di pasar juga melibatkan penggunaan harga acuan yang
ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga terkait sebagai referensi. Hal ini penting untuk
menjaga stabilitas harga dan menghindari spekulasi yang merugikan. Pedagang harus
mengacu pada pedoman syariah dalam setiap aktivitas perdagangan, termasuk
memperhatikan hak-hak konsumen dan menjaga etika bisnis dalam proses jual beli.
Penggunaan prinsip-prinsip syariah dalam penetapan harga diharapkan dapat
menciptakan lingkungan perdagangan yang sehat dan berkelanjutan.

Mekanisme penetapan harga jual beli jagung di pasar tradisional juga
mencerminkan upaya para pedagang untuk menetapkan harga yang bersaing agar dapat
menarik pelanggan. Namun, tantangan yang dihadapi oleh para pedagang adalah
ketidakstabilan harga yang sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
perubahan cuaca, kebijakan pemerintah, dan fluktuasi pasokan. Ketidakpastian ini dapat
mengganggu Kkestabilan harga jagung dan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Dalam konteks syariah, penting untuk memahami bahwa setiap transaksi
tidak hanya merupakan pertukaran barang dan uang, tetapi juga harus mencerminkan
nilai-nilai moral dan etika Islam yang mendasari praktik perdagangan.

Dari sisi modal, perbedaan dalam modal yang dimiliki oleh pedagang juga
mempengaruhi mekanisme harga di pasar. Pedagang dengan modal yang lebih tinggi
memiliki kemampuan untuk membeli jagung dalam jumlah besar, sehingga mereka dapat
menstabilkan harga dan menawarkan harga yang lebih kompetitif. Sebaliknya, pedagang
dengan modal terbatas mungkin terpaksa menjual jagung dengan harga yang lebih tinggi
untuk menutupi biaya operasional mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa
keberadaan modal sangat berpengaruh terhadap dinamika harga dan aksesibilitas
produk bagi konsumen.

Melihat tantangan ini, ada perlunya dukungan dari pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pedagang mengenai penetapan harga
yang adil serta pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah dalam perdagangan.
Program pelatihan dan edukasi mengenai ekonomi syariah, serta strategi pemasaran
yang efektif, dapat membantu pedagang dalam mengelola bisnis mereka secara lebih
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berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan pedagang di Pasar Tradisional Talang
Babat dapat melakukan praktik jual beli jagung yang lebih adil dan beretika, sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah yang diharapkan dapat membawa manfaat bagi seluruh
pihak yang terlibat.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa mekanisme penetapan harga
jual beli jagung dengan sistem karungan di Pasar Tradisional Talang Babat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk interaksi antara permintaan dan penawaran, modal yang
dimiliki pedagang, serta proses negosiasi antara pedagang dan pembeli. Dalam
praktiknya, penetapan harga harus mencerminkan prinsip-prinsip syariah, yaitu
keadilan, transparansi, dan kejujuran. Meskipun pedagang berupaya menetapkan harga
yang bersaing, tantangan seperti fluktuasi harga yang disebabkan oleh faktor eksternal
dan kurangnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah sering kali
menjadi kendala dalam menciptakan transaksi yang adil.

Melalui penelitian ini, diharapkan para pedagang dan pembuat kebijakan dapat
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang kondisi pasar dan praktik
perdagangan jagung. Rekomendasi yang diberikan dapat membantu meningkatkan
keadilan dan keberlanjutan dalam perdagangan, serta mendorong penerapan nilai-nilai
[slam dalam setiap transaksi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi pada pengembangan ekonomi syariah, tetapi juga berpotensi untuk
memperkuat hubungan antara pedagang dan pembeli, serta meningkatkan stabilitas
ekonomi di masyarakat.
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